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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari perekat yang terbaik dari berbagai perekat
(binder) yang digunakan terhadap kualitas pelet sapi berbasis empulur batang kelapa
sawit fermentasi (kadar air, terkstur, dan daya tahan bentur). Ransum komplit yang
digunakan 40% empulur BKSF (batang kelapa sawit fermentasi) + 60% konsentrat.
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 5 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah
(A: rumput laut, B: onggok, C: ubi kayu, D: talas) dalam ransum dengan dosis
perekat masing-masing 7,5%. Peubah yang diamati adalah kadar air, tekstur, dan daya
tahan bentur. Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh penggunaan berbagai perekat
dalam pembuatan pelet berbeda nyata (P<0,05) terhadap kadar air, tekstur, dan daya tahan
bentur pelet. Dari hasil penelitian didapatkan jenis perekat yang terbaik adalah pada
perlakuan D (talas) dengan hasil kadar air 8,97%, tekstur 313,44 N/ cm?, dan daya tahan
bentur 99,71%.
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